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ABSTRAK

Keongmacan (Babylonia spirata L.) merupakan salah satu spesies anggota gastropoda yang
bernilai ekonomis penting, sehingga berpotensi untuk dibudidayakan. Kegiatan budidaya berawal dari
ditemukannya pakan buatan yang berasal dari tepung ikan dan tepung kerang hijau sebagai sumber
protein hewani untuk pakan buatan keong macan. Kerang hijau (Pernaviridis)dikenal sebagai sumber
protein hewani yang murah dan kaya akan asam amino esensial (arginin, leusin, lisin). Selain itu, tepung
kerang hijau dapat disubstitusi sebagai pengganti tepung ikan sehingga dapat digunakan sebagai pakan
buatan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan dengan persentase jumlah
pakan yang berbeda dan mengetahui persentase pakan yang memberikan pengaruh terbaik untuk
pertumbuhan, dan kelulushidupan keong macan.

Materi yang digunakan adalah keongmacan (Babylonia spirata L.)dengan bobot rata-rata
15,81+0,02 gr/ekor yang berasal dari perairan Jepara. Keong dipelihara dalam wadah keranjang plastic
dengan volume air 4 liter dengan padat tebar 2 ekor/liter, sehingga tiap unit pemeliharaan terdapat 8
ekor/wadah. Pakan uji adalah pakan buatan berbentuk pasta dengan kandungan protein 35 % tepung
keranghijausebagaisumber protein hewani. Metode yang digunakan menggunakan metode eksperimental
yang dilakukan dilaboratorium. RancanganAcakLengkap (RAL) yaitu 3 perlakuandan 3 ulangan.
PerlakuanA (persentase pakan 3 %), B (persentase pakan 5 %), C (persentase pakan 7 %). Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam dilanjutkan dengan uji Duncan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan November 2011 s/d Februari 2012 di BBPBAP Jepara, Jawa Tengah.

Hasil penelitian menunjukan persentase jumlah pakan buatan yang berbeda pada keong
macan(Babiloniaspirata L.)berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan spesifik (SGR) dan
Protein Effisiensi Ratio (PER), berpengaruhsangatnyata (P<0,01) terhadapEfisiensipemanfaatanpakan
(EPP), tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap kelulushidupan (SR) keong macan. Perlakuan A (3%)
memberikan pengaruh terbaik terhadap SGR (0,09+0,02), PER (32,84+06,40), EPP (2,50+0,40) dan SR
(95,83+7,22). Kualitas air masih dalam kisaran normal untuk kegiatan budidaya keong macan dengan
yaitu suhu 26,9-30°, salinitas 31-32 ppt, pH 7-8, DO 3,9-4 mg/liter amoniak tidak terdeteksi, nitrat 0,005
danNitrit 0,011.

Kata kunci: Keongmacan, Kelulushidupan, Pertumbuhan, Pakan

ABSTACT

Spettedbabylon(Babylonia spirata L.) is a member of gastropod species are important economic
value, so the potential for propagation. Cultivation begins with the discovery of artificial feed derived
from fish meal and flour of green mussels as a source of animal protein to feed artificial leopard slugs.
Green mussel (Perna viridis) is known as a cheap source of animal protein and rich in essential amino
acids (arginine, leucine, lysine). In addition, mussels flour can be substituted in place of fish meal that
can be used as an artificial feed.
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This study aimed to determine the effect of feeding with a different percentage of the amount of
feed and figure out the percentage of feed that gives the best effect for growth, and survival
spettedbabylon.

The material used is a spettedbabylon(Babylonia spirata L.) with an average weight of 15.81 +
0.02 g / fish originating from Jepara waters. Spettedreared in a plastic container with a basket volume 4
liters of water with 2 stocking density tail / liter, so that each unit there are 8 tails maintenance /
container. Test feed is feed-shaped pasta made with flour protein content of 35% green mussels as a
source of animal protein. The method used is performed using experimental laboratory methods.
Completely Randomized Design (CRD) that is 3 treatments and 3 replications. A treatment (percentage
of feed 3%), B (percentage of feed 5%), C (percentage of feed 7%). Data were analyzed using analysis of
variance followed by Duncan's test. This study was conducted in November 2011 s / d in February 2012
in BBPBAP Jepara, Central Java.

The results showed that the percentage of different artificial feed on snails tiger (Babylonian
spirata L.) significantly (P <0.05) on the specific growth rate (SGR), Protein Efficiency Ratio (PER),
was highly significant(P <0.01) on the efficiencyof feed utilization(EPP), but no significant effect on
survival (SR) leopard slug. Treatment A (3%) give the best effect on SGR (0.09 + 0.02), SR (95.83 *
7.22) PER (32.84 * 06,40), EPP (2.50 £ 0, 40) and SR (7.22 + 95.83). Water quality is still within the
normal range for tiger snail farming activities with the 26.9-300 temperature, salinity 31-32 ppt, pH 7-8,
DO from 3.9 to 4 mg / liter undetectable ammonia, nitrate and nitrite 0.005 0.011.
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PENDAHULUAN

Keong macan (Babylonia spirata L.)
merupakan salah satu  spesies anggota
gastropoda yang bernilai ekonomis penting,
karena memiliki banyak manfaat. Hasil
tangkapan keong macan dalam keadaan segar
dan bermutu di ekspor ke negara-negara Asia
terutama Thailand, Hongkong, dan Singapura
(Yudianda,et al 2000). Keong macan
mengandung protein yang cukup tinggi,
dagingnya enak dan mudah diolah menjadi
bahan makanan. Cangkang keong macan bisa
digunakan untuk industri kapur dan hiasan
berupa ornamen serta operkulum dimanfaatkan
untuk bahan obat-obatan dan farfum.

Peningkatan produksi dengan
penangkapan tidak selalu bisa diharapkan, sebab
penangkapan yang terus-menerusdengan tidak
memperhatikan ~ norma  konservasi  akan
berpengaruh buruk terhadap Kkelestarian sumber
daya perairan itu sendiri, selain itu penangkapan
keong macan tanpa terkendaliberpotensi
merusak lingkungan bawah laut (Yulianda,
2003), sehingga perlu dilakukan usaha budidaya
(Chainawistuti,et al 2001).

Dalam kegiatan budidaya, pakan
memegang peranan yang  penting.Pakan
merupakan faktor yang berpengaruh secara
dominan terhadap pertumbuhan keong macan
karena berfungsi sebagai pemasok energi untuk
memacu pertumbuhan.Pemberian pakan dalam
jumlah yang cukup diupayakan agar keong
macan dapat tumbuh dengan optimal. Pakan
hendaknya mengandung protein yang tinggi dan
biasanya berasal dari bahan penyusun pakan
tersebut, misalnya menurut Chaitanawisuti et al.
(2001, 2010) pada penelitiannya
merekomendasikan pakan buatan dengan
protein 35 % untuk pertumbuhan Babylonia
aerolata dengan tepung ikan sebagai sumber
protein. Sementara pada penelitian Listyana
(2011), menyatakan bahwa pakan buatan
berbentuk pasta dengan protein 35 % kerang
hijau sebagai sumber protein memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
pertumbuhan keong macan dan merupakan
pakan terbaik. = Kerang hijau  (Perna
viridis)dikenal sebagai sumber protein hewani
yang murah dan kaya akan asam amino esensial
(arginin, leusin, lisin). Selain itu, tepung kerang
hijau dapat disubstitusi sebagai pengganti tepung
ikan sehingga dapat digunakan sebagai pakan
buatan. Hasil uji proksimat, tepung kerang hijau
mengandung protein 59,63 %, air 9,85 %, lemak
13,4 %, abu 10,74 %, 4,35 % (Laboratorium
Teknologi Hasil Perikanan, FPIK, UNDIP

(2011).

Budidaya keong ~macan dengan
pemberian pakan dalam persentase jumlah yang
cukup dan berkualitas serta tidak berlebihan
merupakan faktor yang sangat menentukan, agar
keong dapat tumbuh dan berkembang secara
maksimal dengan persentase pakan yang
tepat.Menurut Mahasetiawati dan  Aslianti
(2010) mengatakan pada penelitiannya mengenai
presentase pakan buatan yang diberikan pada
pemeliharaan juvenil kerapu bebek(Cromileptes
altivelis)pahwa  pemberian  pakan  buatan
sejumlah 6% dari bobot tubuh cukup untuk
mendukung pertumbuhan kerapu
bebek.Perlakuan yang diuji yaitu presentase
jumlah pakan buatan 3%, 6%, 9% dan 12% dari
bobot tubuh ikan.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di
atas jenis bahan baku untuk pakan buatan yang
terbaik adalah tepung kerang hijau, namun yang
belum  diketahui dan di uji coba adalah
mengenai persentase pakan buatan
menggunakan bahan baku tepung kerang hijau
tersebut pada budidaya keong macan. Hal inilah
yang menyebabkan penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang persentase pakan
buatan tersebut, agar keong macan Yyang
dibudidayakan dapat tumbuh dengan baik.

Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
pakan dengan persentase jumlah pakan yang
berbeda dan mengetahui persentase pakan yang
memberikan pengaruh terbaik untuk
pertumbuhan, dan kelulushidupan keong
macan(Babylonia spirata L.).

Penelitian  ini  dilaksanakan pada
November 2011- Februari 2012 dengan periode
pemeliharaan selama 90 hari, di BBPBAP
Jepara, Jawa Tengah.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah eskperimen lapangan.
Menurut Srigandono (1989), metode eksperimen
merupakan suatu usaha terencana untuk
mengungkap fakta-fakta baru atau menguatkan
teori bahkan membantah penelitian-penelitian
yang sudah ada.Rancangan percobaanyang
digunakan adalah rancangan acak lengkap
dengan 3 perlakuan persentase pakan uji dan
masing perlakuan diulang 3 kali, data penelitian
menurut  metode  Listiyana (2011) dan
Chainawisuti, et al (2010), yaitu:

1. Perlakuan A:Persentasepemberian
pakan3% dari bobot
biomassa
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2. Perlakuan B: Persentase pemberian
pakan5%dari bobot
biomassa

3. Perlakuan C: Persentase pemberian
pakan7% dari bobot
biomassa

Tahap persiapan penelitian meliputi
persiapan materi penelitian, alat dan wadah
penelitian.Materi yang digunakan adalah keong
macan (Babylonia spirata L.) dengan rata-rata
bobot rata-rata 15,81+0,02 gr/ekor yang berasal
dari perairanjepara. Keong dipelihara dalam
wadah keranjang plastik dengan volume air 4
liter dan padat tebar 2 ekor/liter, sehingga tiap
unit pemeliharaan terdapat 8 ekor/wadah.Pakan
uji yang digunakan adalah pakan buatan
berbetuk pasta dengan protein 35 % berbahan
baku tepung kerang hijaudan juga merupakan
hasil penelitian pakan sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Listyana (2011) dan ini
merupakan penelitian lanjutan.

Alat dan media pemeliharaan yang
digunakan berupa keranjang plastik berbentuk
segiempat berukuran 21 x 21 x 8 cm yang
memiliki pori diseluruh bagian sisinya yang
tempatkan dan diikatkan secara acak pada
kerangka rakit bambu yang sudah didesain
sedemikian rupa. Keranjang plastik diberi pasir
sebagai substrat setebal 2 cm dan supaya
keranjang tetap berada pada badan perairan,
pada setiap sudut kerangka rakit bambu tersebut
diikat dengan tali raffia dan diberi pemberat.
Keranjang-keranjang yang telah berisi pasir
tersebutkemudian dimasukan dalam tangki/bak
fiber berukuran 1,0x1,0x1,0 m yang telah berisi
air.Sistem  resirkulasi  diberlakukan  pada
budidaya ini dengan menggunakan pompa dan
sebagai filternya adalah pasir dan karang mati.
Alat-alat dan bahan penelitian meliputi: alat-alat,
wadah dan media pemeliharaan, alat ukur
kualitas air dan alat pembuatan pakan.

Variabel yang diukur meliputi: Variabel
independen (bebas) adalah pakan buatan dengan
sumber protein yang sama dengan persentase
pemberian pakan yang berbeda dan variabel
dependen (bergantung) adalah laju pertumbuhan
spesifik (SGR), protein efficiency ratio (PER),
efisiensi  pemanfaatan  pakan  (EPP),dan
Kelulushidupan (SR). Data kualitas air meliputi:
oksigen, suhu, nitrat ( NO3), nitrit (NHs),

salinitas, pH.
1. Laju pertumbuhan spesifik (SGR)
Rumus Laju pertumbuhan

spesifikdihitung dengan rumus Steffens (1989),
sebagai berikut:
Inwt—-InWo

SGR = ———x100%

Keterangan :

SGR = Laju pertumbuhan harian
(%/hari)

Wo = Berat hewan uji pada awal
penelitian (g)

Wt = Berat hewan uji pada akhir
penelitian (g)

t = Lama penelitian (hari)

2. Protein Efficiency Ratio (PER)
Nilai PER ditentukan dengan rumus
Tacon (1987) sebagai berikut:

PER = =2 ¥ 100 %
Keterangan :
PER  =Protein efficiency ratio (%)
Wt =Bobot biomassa hewan uji
pada akhir percobaan (g)
Wo =Bobot biomassa hewan uji
padaawal percobaan (g)
Pi = Bobot protein pakan yan

dikonsumsi (g)
3. Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)
Efisiensi pemanfaatan pakan
dihitung menggunakan rumus
(Tacon, 1987):

EPP = wt-Wo
F

x 100%

Keterangan :
Epp = Efisiensi pemberian pakan (%)
Wt = Bobot biomassa ikan pada
akhirpenelitian (g)
W, =Bobot biomassa ikan pada
awalpenelitian (g)
F  =Jumlah pakan ikan yang
diberikan selama penelitian(g)

4. Kelulushidupan (SR)

Kelulushidupan keong macan dalam
penelitian ini dihitung dengan rumus
(Effendi, 1999), vaitu :

SR = 2£x 100%

No
Keterangan :
S =Kelulushidupan (%)
No =Jumlah ikan pada awal
penelitian(ekor)
N¢ =Jumlah ikan pada akhir
penelitian(ekor)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian terhadap keong macan yang
dilakukan selama 90 hari dengan persentase
pakan yang berbeda dengan kandungan protein
yang sama dapat dilihat pada table 1.
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Tabel 1. Laju pertumbuhan spesifik (SGR), protein Efficiency ratio (PER), efisiensi pemanfaatan pakan
(EPP) dan kelulushidupan keong macan selama penelitian.

Parameter Perlakuan A (3%)/ Perlakuan B(5%)/ Perlakuan C (7%)/
Duncan Duncan Duncan
SGR (%) 0,09+0,02/ b 0,04+0,03/b 0,04+0,02/c
PER 32,84+06,40/b 15,47+08,07/b=c 15,47+08,07/c=b
EPP 2,50%0,40/b 0,47+0,25/b 0,18+0,06/c
SR 95,83+7,22/- 70,83+19,09/- 83,33+19,09/-
umumnya adalah Kketurunan, jenis kelamin,
Keterangan: umur, parasit dan penyakit dan faktor luar adalah
a=P>0,01 makanan dan suhu perairan, pH dan salinitas air.
b =P <0,05 Berdasarkan hasil analiasa ragam laju
c=P<0,05 pertumbuhan  spesifik menunjukan bahwa
persentase pakan yang berbeda
Kualitas Air memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap

Hasil pengukuran terhadap kualitas air
selama penelitian menunjukan Kkisaran yaitu
untuk suhu berkisar antara 26,90-30°C. Kisaran
salinitas selama penelitian 31-32 ppt, kisaran pH
7-8, kandungan oksigen terlarut selama
penelitian 3,9-4 mg/l, kandungan amoniak TT
Kandungan nitrit dan nitrat masing-masing
0,005 mg/I dan 0,001 mg/I.

Data diatas menunjukan bahwa selama
penelitian parameter kualitas air masih dalam
kisaran yang layak untuk budidaya kepiting
bakau.

Pertumbuhan

Laju pertumbuhan spesifik (SGR)

Menurut Effendi(1985), pertumbuhan
dalam istilah sederhana dapat diartikan sebagai
pertambahan ukuran panjang atau berat dalam
suatu waktu. Pertumbuhan dalam individu
adalah pertambahan jaringan akibat dari
pembelahan sel secara mitosis. Energi yang
berasal dari makanan akan digunakan oleh tubuh
untuk metabolisme dasar, pergerakan, produksi
organ reproduksi, perawatan bagian-bagian
tubuh atau mengganti sel-sel yang sudah tidak
terpakai. Bila terdapat kelebihan energi dan
protein, maka akan digunakan  untuk
pertumbuhan. Di dalam pertumbuhan terdapat
suatukonsep yang dinamakan
pertumbuhan autocatalytic yaitu pertumbuhan
yang semakin cepat yang disebabkan oleh hasil
pertumbuhan tadi. Artinya pada pertumbuhan
berjalan secara lambat kemudian menjadi cepat
dan pada akhirnya berjalan lambat lagi.

Menurut Effendi(1997), pertumbuhan
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam

SGR keong macan.

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel
1, menunjukan bahwa laju pertumbuhan spesifik
keong macan tertinggi sebesar 0,09+0,02
(%/hari) pada perlakuan A yaitu pemberian
pakan persentase 3 % dan pertumbuhan terendah
ada pada perlakuan dan C sebesar 0,04+0,02
(%/hari). Perlakuan pakan B sebesar 0,04+0,03
(%/hari). Tingginya pertumbuhan spesifik pada
perlakuan A (3%) diduga bahwa persentase
pakan yang diberikan telah sesuai untuk
kebutuhan energi dan pertumbuhan keong
macan. Sedangkan rendahnya pertumbuhan
spesifik pada perlakuan B dan C diduga karena
pakan yang diberikan berlebihan, sehingga
menyebabkan nafsu makan keong macan
berkurang.Namun dari pengamatan selama
penelitian terlihat bahwa pertumbuhan keong
macan mengalami pertumbuhan yang lambat
atau sedikit.Hal ini diduga karena keong macan
yang gunakan pada penelitian ini sudah
dewasa.Sejalan dengan pendapat Dharma
(1988), yang menyatakan pertumbuhan dari
siput dankerang terjadi jauh lebih cepat di waktu
umurnya masih muda dibandingkan siput yang
sudah dewasa. Ada siput atau kerang yang
tumbuh terus sepanjang hidupnya, tetapi ada
pula yang pertumbuhannya terhenti setelah
dewasa. Proses pertumbuhan siput muda jauh
lebih cepat dibandingkan dewasa. Selanjutnya
menurut Yulianda, (2003) pertumbuhan siput
gastropoda dapat dibedakan antara pertumbuhan
tubuh (somatic growth) dan pertumbuhan organ
reproduksi. Energi yang diproduksi dari hasil
metabolisme, ekskresi, dan sekresi diperlukan
untuk pertumbuhan somatic dan tidak dapat
digunakan secara simultan untuk kepentingan
reproduksi pada siklus berikutnya. Perbedaan
secara fungsional pertumbuhan somatik dan
reproduksi tidak mudah dipisahkan secara
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sederhana karena pertambahan berat tubuh yang
diukur biasanya sudah termasuk biomass
reproduksi. Pertumbuhan ikan erat kaitannya
dengan pakan yang masuk dalam tubuh. Hal ini
sesuai dengan pendapat Brett dan Groves
(1979), yang menyatakan bahwa energy dari
pakan akan digunakan oleh ikan untuk tiga
kebutuhan yaitu berenang, pemeliharaan tubuh
dan  pertumbuhan.  Pertumbuhan  hanya
menempati urutan terendah yang artinya
pertumbuhan akan terjadi jika energi untuk
metabolism basal dan pemeliharaan tubuh telah
terpenuhi.

Pemanfaatan Pakan

Protein Effisiensi Ratio (PER)

Rasio efisiensi protein (PER) merupakan
nilai yang menunjukkan jumlah berat ikan yang
dihasilkan dari tiap unit berat protein dalam
pakan dengan asumsi bahwa semua protein yang
digunakan untuk pertumbuhan (Hepher, 1988).

Efisiensi  protein  dipengaruhi  oleh
kualitas protein yang ada dalam
pakan.Kebutuhan ikan akan protein dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti ukuran ikan, suhu
air, kadar pemberian pakan, energi dalam pakan
dan kualitas protein (Watanabe, 1988). Menurut
Cowey (1979), para ahli perikanan Jepang telah
membuktikan bahwa ikan karnivora lebih
banyak memanfaatkan protein menjadi energi
dibandingkan dengan lemak dan karbohidrat.
Pakan harus memiliki kandungan energi yang
cukup agar ikan dapat tumbuh secara normal
untuk memenuhi kebutuhan energi metabolisme
sehari-hari dan memiliki kandungan protein
yang cukup tinggi untuk memenuhi kebutuhan
pembangunan sel-sel tubuh yang baru.
Keseimbangan antara energi dan kadar protein
sangat penting dalam laju pertumbuhan, karena
apabila kebutuhan energi kurang maka protein
akan dipecah dan digunakan sebagai sumber
energi. Pemakaian sebagian protein sebagai
sumber energi ini  akan  menghambat
pertumbuhan ikan, mengingat protein sangat
berperan dalam pembentukan sel baru.
Pemberian pakan yang tepat dengan kisaran nilai
kalori/energi yang memenuhi persyaratan bagi
pertumbuhan ikan dan dengan kandungan gizi
yang lengkap akan dapat meningkatkan
pertumbuhan (Gusrina, 2008).

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa penggunaan pemberian persentase pakan
yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata
(P<0,05) terhadap PER keong macan.

Berdasarkan hasil penelitian yang tersaji
pada Table 1, terlihat bahwa nilai rasio efisiensi

protein yang tertinggi sebesar 32,84+06,40
terdapat pada perlakuan A (persentase pakan 3
%), sedangkan nilai terendah sama sebesar
15,47+08,07 pada perlakuan B (persentase
pakan 5 %) dan pada perlakuan C (persentase
pakan 7 %). Hal ini diduga pakan yang
diberikan mengandung asam amino protein yang
sudah cukup untuk energi dan pertumbuhan,
sehingga pemberian pakan dengan persentase
tersebut  menghasilkan  pertumbuhan  yang
optimal.Menurut Hariati (1989) protein yang
sempurna yaitu yang mengandung asam amino
esensial yang lengkap macam dan jumlahnya.
Protein yang termasuk golongan ini dapat
menjamin  pertumbuhan  disamping  untuk
mempertahankan jaringan yang sudah ada.
Selanjutnya Tacon (1987),
menambahkan bahwa organisme menggunakan
protein sebagai sumber energi bersama
karbohidrat, kelebihan tingkat protein atau
protein efficiency Ratio yang tinggi dalam pakan
menghasilkan penekanan laju pertumbuhan,
energi yang tersisa untuk pertumbuhan, akan
naik secara proporsional dengan meningkatnya
energi pakan yang diberikan sampai akhirnya
mencapai titik keseimbangan, sehingga energi
pakan yang akan digunakan untuk pertumbuhan.
Apabila ketersedian protein dalam pakan tidak
mencukupi maka pertumbuhan keong macan
akan berkurang atau terjadinya penurunan bobot
tubuh, karena protein dalam jaringan tubuh akan
dimanfaatkan kembali untuk mempertahankan
fungsi jaringan yang lebih penting. Sebaliknya
apabila protein dalam pakan terlalu tinggi
melebihi kebutuhan keong, maka kelebihan
protein tersebut akan dikatabolisme untuk
menghasilkan energi, sehingga protein yang
digunakan membangun tubuh hanya sedikit.

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)

Menurut Mudjiman(1989),  efisiensi
pemanfaatan pakan merupakan persentase
pertambahan bobot dalam periode tertentu yang
diperoleh dari sejumlah pakan yang diberikan
setiap harinya.Selanjutnya Hoar et al. (1979),
menyatakan bahwa nilai efisiensi pemanfaatan
pakan menunjukan pakan yang diberikan dapat
digunakan oleh ikan dengan baik, dimana energi
dari pakan yang masuk pertama-tama akan
digunakan untuk proses metabolisme basal,
pemeliharaan tubuh dan pertumbuhan. Efisiensi
pemanfaatan pakan juga dapat di artikan bahwa
penggunaan energi dari pakan tepat, dimana
energi yang berasal dari karbohidrat dan lemak
digunakan untuk proses metabolisme basal dan
pemeliharaan tubuh sehingga energy dari protein
akan digunakan sepenuhnya untuk pertumbuhan.
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Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa persentase pakan pakan
berbeda memberikan pengaruh yang sangat
nyata (P<0,01) terhadap efisiensi pemanfaatan
pakan (EPP) keong macan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
tersaji pada Tabel 1 efisiensi pemanfaatan pakan
dicapai pertumbuhan tertinggi perlakuan A
(persentase pakan 3 %) sebesar 2,50%0,40,
sedangkan  pertumbuhan  terendah  pada
perlakuan B sebesar 0,47+0,25 dan pada
perlakuan C sebesar 0,18+0,06. Hasil tersebut
diduga bahwa persentase pakan 3% yang
diberikan telah sesuai dan memiliki nilai
efisiensi pakan yang tinggi untuk pertumbuhan
keong macan, sesuai dengan Halver (1972) yang
menyatakansemakin tinggi nilai efisiensi pakan
memberikan gambaran bahwa kualitas pakan
semakin baik.Sementara rendahnya
pertumbuhan keong macan diduga disebabkan
karena pakan yang diberikan berlebihan dan
keong macan baru beradaptasi dengan pakan
buatan, karena sebelumnya keong macan hidup
di dasar laut dan bersifat karnivora. Makanan
utamanya adalah kultivan-kultivan yang ada di
dasar perairan, seperti kultivan yang telah mati
dan mengendap di dasar perairan (Petterson et
al., 2006). Selanjutnya Sunarto dan Sabariah
(2009), menambahkan  semakin besar dosis
pakan yang diberikan pada ikan, maka pakan
pakan yang diberikan tidak efisien dan jumlah
pakan yang diberikan berupa pelet kurang
dimanfaatkan oleh ikan semah, karena ikan
semah termasuk ikan yang masih liar sehingga
perlu pengenalan terhadap pakan. Dengan
pemberian pakan yang berlebihan dan tidak
dimakan oleh ikan pasti akan menghasilkan sisa-
sisa pakan dan dapat berpengaruh terhadap
metabolisme ikan, dan menjadi sumber polusi
media pemeliharaan, sehingga pakan yang sudah
ditelan (disimpan dalam lambung) sebagian
dimuntahkan kembali, secara otomatis pakan
yang dikonsumsi tidakcukup untuk mendapatkan
pertumbuhan yang optimal.

Kecilnya nilai efisiensi pakan harian
yang rendah dengan jumlah pakan yang tinggi
menunjukan bahwa tingkat konsumsi pakan
pelet kecil karena pakan yang dimakan bukan
untuk pertumbuhan melainkan untuk adaptasi
terhadap perubahan lingkungan.

Berdasarkan data pada tabel 1 juga
menerangkan bahwa efisiensi pakan yang relatif
kecil pada keong macan. Hal ini  diduga
disebabkan karena energi yang diperoleh dari
pakan digunakan untuk mempertahankan tubuh
dan hidupnya serta perkembangan gonad,
dibandingkan digunakan untuk pertumbuhan,

karena keong macan yang yang gunakan relatif
sudah dewasa.

Menurut Buwono (2000) dalam Sukoso
(2002), efisiensi pemanfaatan pakan oleh ikan
menunjukan nilai persentase makanan yang
dapat dimanfaatkan oleh tubuh ikan. Jumlah dan
kualitas makanan yang diberikan kepada ikan
berpengaruh  terhadap pertumbuhan ikan.
Selanjutnya menurut Sudarman (1988), bahwa
kecepatan pertumbuhan tergantung pada jumlah
pakan yang dikonsumsikan, kualitas air dan
faktor lain seperti keturunan, umur, daya tahan
serta kemampuan ikan tersebut memanfaatkan
pakan.

Kelulushidupan

Tingkat kelangsungan hidup (Natalitas
atau SR) merupakan nilai persentase jumlah ikan
yang hidup selama selama periode pemeliharaan
(Effendi, 1979). Kelulushidupan keong macan
dihitung berdasarkan angka kematian keong
macan selama percobaan.

Berdasarkan  analisis ragam  data
kelulushidupan keong macan didapatkan hasil
bahwa perbedaan persentase pakan  tidak
berpengaruh nyata (P>0,01) terhadap
kelulushidupan keong macan, artinya
kelulushidupan tidak dipengaruhi oleh pakan.

Berdasarkan Tabel 1, pada masing-
masing perlakuan diperoleh nilai tertinggi adalah
perlakuan A (95,83+7,22) perlakuan
C(83,33+19,09) dan perlakukan terendah ada
pada perlakuan B(70,83+19,09).Hasil
pengukuran kualitas air media pemeliharaan
masih dalam kisaran yang layak untuk
pemeliharaan keong macan. Adanya mortalitas
di duga bahwa media substrat (pasir) sebagai
media hidup keong macan menjadi penyebab
kematian, karena dari substrat tersebut
terdapatpenumpukan sisa pakan dan
metabolisme, sehingga menyebabkan substrat
pasir yang tadinya berwarna putih menjadi
warna hitam dan berbau. Keong macan yang
dibudidayakan tersebut memiliki kebiasaan
membenamkan dirinya di dalam subtrat pasir
tersebut.Selain itu kematian juga diduga sebagai
akibat dari penanganan yang kurang baik,
misalnya pada saat samping, pergantian subtrat
dan pergantian air media pemeliharaan, yang
menyebabkan keong macan menjadi stress.

Menurut Wardoyo (1985),
kelangsungan hidup ikan sangat ditentukan oleh
kualitas air. Keadaan kualitas air media
percobaan penelitian menunjukan  Kisaran-
kisaran yang mungkinkan ikan kerapu untuk
hidup dan tumbuh dengan baik. Selanjutnya
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Effendi  (1979),  menambahkan  bahwa
kelulushidupan merupakan peluang hidup dalam
suatu saat tertentu. Kelulushidupan ikan
dipengaruhi oleh faktor biotik dan biotik. Faktor
biotik yang mempengaruhi yaitu kompetitor,
parasit, umur, predasi, kepadatan populasi,
kemampuan adaptasi dari hewan dan
penanganan manusia. Faktor abiotik yang
berpengaruh antaralain yaitu sifat fisika dan sifat
kimia dari suatu lingkungan  perairan.
Selanjutnya  Stickey (1979), menambahkan
bahwa persentase kelulushidupan dipengaruhi
olen faktor abiotik seperti kemampuan
menyesuaikan  diri  dengan  lingkungan,
penanganan  manusia,  jumlah  populasi,
kompetitor, penyakit, umur serta ada atau
tidaknya predator.

Kandungan nitrat dalam perairan budidaya
adalah 0,001 mg/l, dan sesuai untuk kebutuhan
hidup keong macan, karena kadar nitrat lebih
dari 2 mg/liter dapat mengakibatkan eutrofikasi
(pengayaan)  perairan, yang  selanjutnya
menstimulir pertumbuhan algae dan tumbuhan
air secara pesat (blooming) (Effendi, 2003).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diambil kesimpulan, yaitu:

1. Bahwa pemberian pakan buatan dengan
persentase yang berbeda memberikan
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap
pertumbuhan  spesifik (SGR) dan
protein  efisiensi  ratio  (PER),
berpengaruh sangat nyata terhadap
Efisiensi Pemanfaatan pakan (EPP),
dan tidak berpengaruh nyata (P>0,01)
terhadap kelulushidupan keong macan
(Babylonia spirata L.).

2. Persentase pakan buatan 3 %
merupakan persentase pakan yang
terbaik untuk kebuthan dan
kelulushidupan keong macan.

Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan
hasil penelitian ini adalah Persentase pakan
buatan 3 % dapat digunakan sebagai acuan
untuk pemberian pakan buatan keong macan
(Babylonia spirata L.), namun sebaiknya supaya
diperoleh hasil yang optimal perlu diadakan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui batas
optimum dosis bagi keong macan (Babilonia
spirata L.) untuk mencapai pertumbuhan yang
optimum.
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